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BAB I

PENDAHULUAN

Bunga selain menampilkan pesan estetis juga mempunyat banyak manfaat
bagi kehidupan manusia. Selain sebagai penambah kesejukan dan scbagar pagar
hidup, tumbuhan berbunga  yang termasuk dalam bunga hias sangat besar
peranannya dalam kehidupan, m'isa]nya dalam bidang industri dan perdagangan.
Dalam industri kosmetik bunga juga banyak kegunaannya scbagai campuran
bahan minyak wangl sehingga menghasilkan aroma seperti baunya.

Bunga sebagai alat pengembangbiakan generatil” tumbuhan berbiji, bisa
juga memberikan pelajaran pada kita tentang makna dan arti  kehidupan
bermasyarakal walaupun apabila dicermati-hal tesebut merupakan suatu perilaku
yang sifatnya naluriah saja, Bunga juga mengandung makna tentang kehidupan
sosial pada proses pengembangbiakannya, bunga-bunga juga banyak digunakan
sebagai sesuatu yang mempunyai makna-simbolis, baik itu dalam tradisi, rehgi
maupun dalam pergaulan yang universal,

Kita bisa mengambil contoh pada kelompok masyarakat penganut agama
Hindu dan Budha, sesaji bunga digunakan sebagai simbol persembahan kepada
para dewa-dewa atau roh nenek moyang dan sebagai pengiring doa-doa agar dewa
dan arwah nenck moyang menerima dengan bahagia doa-doa mereka sambil
menikmati bau harumnya bunga.'

Keberadaaan bunga dalam kehidupan sudah sejak dulu dengan adanya
penggambaran pada candi-candi, upacara adat dan keagamaan. Bunga memiliki

tempat dan arti tersendiri dalam kehidupan masyarakat.

| '
Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa ( Yogyakarta: Hanindita, 1991), him. 33
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Pengungkapan rasa suka cita dan kegembiraan dapat diungkapkan lewat
keindahan bunga, sebagal media pernyataan hubungan manusia satu dengan
manusia yang lain. Bunga juga sebagai ungkapan hubungan marusia dengan
Tuhan. Pada upacara keagamaan bunga merupakan lambang kebajikan dan
ketidakkekalan, melambangkan kelemahan serta tingkat kehidupan manusia
sesingkat umur bunga yang sudah layu,

Dengan berbagar manfaat dan makna yang terkandung di dalamnya
penulis berharap agar masyarakat menjadi chih menghargai kehidupan. Bukan
pada bentuk atau fisik dan manfaatnya yang beragam yang membuat penulis
terinspirasi, tetapt pengamatan. penulis lebih tertuju pada suatu yang menarik
dibalix bentuknya yang indah, yaitu makna simbolis yang terkandung di dalam
bunga tersebut.

A. Penegasan Judul
Dalam karya nanti penulis igin miengambil judul “Makna Bunga
Dalam Kehidupan Manusia Pada Seni Lukis”.
Agar tidak terjadi  kesalahpahaman judul maka di sini penulis
menjelaskan judul di atas.
Al. Makna
Pengertian makna adalah arti, kiasan makna kata/kelompok kata yang
bukan makna yang sebenarnya melainkan penghiasan sesuatu.”
A2. Bung:
Bunga adalah bagian tumbuhan yang akan menjadi buah, biasanya elok

warnanya dan harum bau-baunya.’

© Kamus Besar Bahasa ndonesia, Edisi Kedua ( Jakarta. Balai Pustaka, 1995), him. 619.

b1
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A3. Kehidupan

Kehidupan adalah cara (keadaan)."
A4. Manusia
Manusia yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain).”
AS5. Seni Lukis
Seni lukis mempunyai banyak unsur seperti misalnva warna, garis, ruang
(termasuk ruang kosong dalam suatu karya lukisan) cahaya, bayangan,
tekstur, pokok soal, makna, tema dan lambang. Masing-masing unsur
seni lukis itu bersifat ekspresif, yaitu mengungkapkan bahasa perasaan
yang estetis. Semua unsur itu bersama-sama sebagal suatu kebulatan
organis menjadi karya lukisan.”
Dari uraian di atas dapat dijelaskan keseluruhan dari kalimat judul
secara utuh pengertiannya adalah: bunga sebagai alat penyampaian pesan vang

divisualisasikan lewat karya yaitu lukisan.

B. Tujuan
Pada dasarnya proses melukis itu tidak lebih dari sebuah jembatan
yang menghubungkan antar sebuah pemikiran dan hasil. Untuk itulah seni
lukis yang penulis kembangkan tidak bertujuan secara sangat khusus, tetapi
sebagai cara penyampaian pesan terhadap masyarakat luas tentang arti

kehidupan dan bagaimana cara kita menyikapinya.

: Ibid, him 155.

S Ibid, him 351.

. Ibid, him 629.

"The Liang Gie, FILSAFAT SENI, Sebuah Pengantar (Yogyakarta: CV Adipura, 1996). him
97.
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Bunga mempunyai arti yang banyak, diantaranya sebagai simbol
kedamaian. Di dalam karya lukis penulis berusaha untuk menyampaikan pesan
melewati media lukisan dengan objek bunga sebagai makna.

Selain sebagai pengembangan Tugas Akhir untuk mencapai jenjang
Strata 1 (S-1) di Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta, lukisan-lukisan dalam
Tugas Akhir ini merupakan cermin pribadi dalam mengembangkan tugas-
tugas tertentu, misalnya sebagai dokumentasi pikiran/kreativitas dan sebagai
terapi menghadapi kemajemukan masalah di dunia ini. Pengembangan tugas
tersebut mau tidak mau harus dikerjakan dengan baik. Karena karya seni bagi
penulis pribadi banyak menyimpan kekuatan untuk turut memberi rangsangan

- pada penikmat, baik rangsangan untuk menikmati dan turut memiliki

tumpahan gagasan sang penulis.
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